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1. Apa Itu Umrah Paling Minimum?

Umrah paling minimum adalah pelaksanaan ibadah umrah dengan menjalankan
seluruh rukun wajib secara sah namun dilakukan secara ringkas, efisien, dan sesuai
tuntunan. Konsep ini menjadi solusi bagi jamaah dengan keterbatasan waktu, fisik,
atau kondisi darurat. Meskipun tidak melibatkan banyak amalan sunnah, umrah tetap
sah selama semua rukun utamanya dilaksanakan dengan tertib dan niat yang tulus.

 

Umrah ringkas mencakup: ihram dari miqat, thawaf tujuh putaran, sa’i antara Shafa
dan Marwah, serta tahallul. Tanpa ziarah tambahan atau ibadah sunnah lainnya,
ibadah tetap diterima jika niat dan pelaksanaannya sesuai syariat. Panduan ini sangat



berguna bagi pemula, jamaah lanjut usia, atau jamaah transit dengan waktu sangat
terbatas.

 

2. Rukun Umrah yang Wajib Dilaksanakan

Terdapat lima rukun umrah yang wajib dilakukan agar umrah dianggap sah:

1. Niat Ihram: Dimulai dari miqat yang ditentukan. Ihram bukan hanya mengenakan
pakaian putih, tetapi juga memasuki kondisi ibadah tertentu dengan niat yang
jelas.

2. Thawaf: Mengelilingi Ka’bah sebanyak tujuh putaran, dimulai dan diakhiri di Hajar
Aswad.

3. Sa’i: Berjalan bolak-balik tujuh kali antara bukit Shafa dan Marwah, dimulai dari
Shafa.

4. Tahallul: Menggunting rambut minimal tiga helai (bagi pria) atau sebagian rambut
(bagi wanita) sebagai simbol keluar dari ihram.

5. Tertib: Seluruh rukun harus dilaksanakan secara berurutan dan lengkap.

Tanpa kelima rukun ini, umrah dianggap tidak sah dan harus diulang.

 

3. Amalan Sunnah yang Boleh Ditinggalkan (Jika Terdesak)

Beberapa amalan bersifat sunnah dan bisa ditinggalkan jika kondisi tidak
memungkinkan:

• Mandi sunnah sebelum ihram

• Menggunakan wewangian (bagi pria sebelum niat)

• Shalat sunnah setelah thawaf

• Doa-doa khusus sepanjang thawaf dan sa’i

• Menyentuh atau mencium Hajar Aswad, berdoa di Multazam, dan mabit setelah
umrah

 

Meninggalkan amalan-amalan ini tidak membatalkan umrah, asalkan rukun-rukun
utama tetap terpenuhi. Namun, disarankan tetap melaksanakannya jika situasi
memungkinkan, untuk mendapatkan keutamaan lebih.



 

4. Panduan Praktis Umrah Ringkas tapi Sah

Berikut langkah-langkah umrah minimalis:

1. Ambil miqat terdekat (misal: Tan’im untuk yang sudah di Makkah)
2. Niat ihram: “Labbaikallahumma Umratan“
3. Menuju Masjidil Haram, langsung melakukan thawaf tujuh putaran
4. Lanjutkan dengan sa’i antara Shafa dan Marwah sebanyak tujuh kali
5. Lakukan tahallul dengan memotong rambut

Durasi pelaksanaan dapat dilakukan dalam waktu sekitar 2–3 jam jika kondisi tidak
padat. Yang terpenting adalah menjaga kekhusyukan dan ketertiban ibadah.

 

5. Pendapat Ulama: Umrah Minimum Tetap Sah Para ulama sepakat bahwa
umrah sah jika semua rukun dilaksanakan secara tertib, meskipun tanpa amalan
tambahan. Dalam Al-Majmu’, Imam Nawawi menyatakan bahwa “rukun adalah inti dari
ibadah, sedangkan amalan tambahan tidak membatalkan jika ditinggalkan.”

 

Meski sah secara fiqih, para ulama tetap menganjurkan untuk menyempurnakan
umrah jika kondisi memungkinkan. Namun jika keterbatasan menjadi kendala, umrah
ringkas tetap sah dan InsyaAllah diterima jika dilakukan dengan ikhlas.

 

6. Kapan Umrah Ringkas Diperbolehkan?

Umrah ringkas menjadi solusi tepat dalam kondisi seperti:

• Transit sebentar di Makkah atau Jeddah

• Jamaah lanjut usia, sakit, ibu hamil, atau menyusui

• Jamaah yang membawa anak kecil

• Keterbatasan waktu karena jadwal ziarah atau pekerjaan

• Jamaah pemula yang masih menyesuaikan diri dengan kondisi lapangan

 



Dengan mengikuti panduan ini, umrah tetap bisa dilaksanakan secara sah dan
bermakna. Karena sesungguhnya, kualitas ibadah terletak pada ketulusan niat dan
kesungguhan menjalankannya, bukan lamanya waktu atau banyaknya doa yang
dibaca.

Terima kasih telah membaca

 

Klik banner di atas untuk menonton konten menarik dari YouTube UmrahBersamaMu!

https://www.youtube.com/@UmrahBersamaMu

